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Pengelolaan sampah di seluruh Indonesia bukanlah kegiatan yang menghasilkan keuntungan kepada institusi
yang memegang peran tersebut. Semenjak tahun 2008 Pemerintah DK Jakarta menganggarkan dana hingga
Rp300Milyar pertahunnya untuk membayar jasa pengel olaan sampah pada PT Godang Tua Jaya atas
perannya mengelola TPST Bantargebang. Tahun 2016 Pemerintah DK Jakarta memutuskan untuk
melakukan swakelola karena PT Godang Tua Jaya melakukan wanprestasi kontrak. Oleh karenaitu,
Pemerintah DK Jakarta melalui satuan unitnya, Unit Pengelolaan Sampah Terpadu UPST, mengambil alih
tanggung jawab operasional TPST Bantargebang sepenuhnya.

Penelitian pada kasus swakelola ini menganalisa kualitas dari aktivitas-aktivitas di TPST Bantargebang dan
membandingkan aktivitas tersebut antara kondis sebelum swakelola dengan sesudah swakelola. Analisa
aktivitas tersebut menggunakan pendekatan lima aspek pengelolaan sampah kota yang baik oleh Indonesia
Solid Waste Association INSWA.

Penelitian ini juga menganalisa aspek ekonomi menggunakan pendekatan biaya manfaat dan biaya Lifecycle
Costing. Hasil penelitian ini menemukan adanya perkembangan kualitas tata kel ola dan penghematan
anggaran dari kebijakan swakelola TPST Bantargebang. Meskipun begitu, Pemerintah DK Jakarta
menghadapi tantangan pada proses akusisi aset yang terlalu lama dan juga pembiayaan operasional yang
terhambat sembari berbagal isu bermunculan di dalam masyarakat sekitar serta pengel olaan lingkungan
yang harus ditangani pasca swakelola.

...... Waste management activity in Indonesiais not profitable to any institutions that rolein it. Since 2008,
Government of DK Jakarta had been budgeting in estimated Rp300Billion every year to PT Godang Tua
Jayafor its servicerolein running TPST Bantargebang. In 2016, Government of DK Jakarta decided to do
self management because of contract violation by PT Godang Tua Jaya. Therefore, Government of DK
Jakarta especially their division in charge, Integrated Waste Management Unit UPST, istaking over full
operational responsibility of TPST Bantargebang.

This self management research analyzes the quality performance of activitiesin TPST Bantargebang and
compares those activities before and after self management decision. This analysisis using five aspects of
urban waste management approach introduced by Indonesia Solid Waste Association INSWA.
Thisresearch is also analyzex economic aspect using cost benefit analysis and lifecycle costing approach.
The result of research finds some benefits such as an increase in management quality and cost reduction in
annual budget from TPST Bantargebang self management. Even so, Government of DK Jakartais facing
challenges in asset acquisition process that takes time too long and al so obstructed operational financing
while many issues emerges in surrounding society and environment management that have to be treated in
post self management.
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